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ABSTRAK 

Kursi kuliah yang banyak digunakan saat ini adalah kursi kuliah model lipat dengan meja yang 

tidak dapat mengakomodasi penggunaan laptop, tablet dan alat bantu belajar seperti penggaris. 

Hal ini menyebabkan ketidaknyamanan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan di kelas. 

Dengan demikian untuk mendapatkan kenyamanan dalam proses belajar di kelas, perlu 

dilakukan pengembangan kursi kuliah dengan alas menulis lebih lebar, sehingga dapat 

mengakomodasi penggunaan laptop, tablet dan penggunaan alat bantu belajar lainnya. 

Pengembangan kursi kuliah ini dilakukan dengan membuat tiga alternatif desain menggunakan 

data antrophometri manusia Indonesia dan pemilihan alternatif desain menggunakan Decision 

matrix analysis. Selanjutnya dilakukan analisis kekuatan struktur yang ditinjau dari aspek 

tegangannya menggunakan prangkat lunak ABAQUS. Tegangan Von Mises dijadikan referensi 

untuk menilai kekuatannya. Hasil analisis diperoleh tegangan Von Mises maksimum 190,7 

MPa. Hal ini masih dibawah tegangan luluh material (ASTM A36) yaitu 250 MPa. Setelah 

dilakukan analisis kekuatan struktur maka dilanjutkan dengan pembuatan model kursi kuliah 

yang dapat menopang berat badan pengguna sampai 80 kg dan dapat mengakomodasi 

peggunaan laptop, tablet dan alat bantu belajar lainnya. Dengan model kursi kuliah dapat dilipat 

saat tidak digunakan dan dapat mengakomodasi penggunaan laptop, tablet dan alat bantu 

belajar lainnya.  

Kata kunci: Ergonomi, Kursi Kuliah, Antrophometri, Decision Matrix Analysis, FMEA 

  



 

 

ABSRACT 

The commonly used lecture chairs nowadays are folding chairs with desks that do not 

accommodate the use of laptops, tablets, and learning aids such as rulers. This causes 

discomfort for students during lectures in the classroom. Therefore, to achieve comfort in the 

learning process in the classroom, it is necessary to develop lecture chairs with wider writing 

surfaces that can accommodate the use of laptops, tablets, and other learning aids. The 

development of these lecture chairs involves creating three design alternatives using 

anthropometric data of Indonesian humans, and the selection of design alternatives using 

Decision Matrix Analysis. Subsequently, a structural strength analysis is conducted, reviewing 

its stress aspects using ABAQUS software. Von Mises stress is used as a reference to assess its 

strength. The analysis results show a maximum Von Mises stress of 190.7MPa, which is still 

below the material yield stress (ASTM A36) of 250 MPa. After the structural strength analysis, 

the next step is to create a prototype of a lecture chair capable of supporting a user's weight 

up to 80 kg and accommodating the use of laptops, tablets, and other learning aids. The chair 

model can be folded when not in use and is designed to accommodate the use of laptops, tablets, 

and other learning aids. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Mahasiswa saat ini diberikan kebebasan untuk memanfaatkan internet, e-book, dan jurnal 

ilmiah sebagai sumber pembelajaran. Hal ini mengakibatkan penggunaan laptop, tablet, dan 

Smartphone semakin umum dalam mendukung proses belajar di kelas. Namun kursi kuliah saat 

ini tidak sepenuhnya memadai untuk memenuhi kebutuhan dan kenyamanan mahasiswa dalam 

proses belajar di kelas. Kursi kuliah saat ini yaitu kursi kuliah lipat dengan meja kecil di sisi 

kanan kursi. Hal tersebut belum cukup untuk memberikan kenyamanan kepada mahasiswa 

yang menggunakan laptop, menulis catatan, dan saat mengikuti ujian dengan peralatan 

pendukung seperti penggaris. Oleh karna itu, perlu dilakukan pengembangan desain kursi 

kuliah yang dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Pengembangan desain ini perlu mempertimbangkan ukuran meja yang lebih luas untuk 

memberikan ruang yang cukup bagi penggunaan laptop dan peralatan lainnya. Selain itu, 

kenyamanan dalam posisi duduk juga harus diperhatikan, sehingga kursi mampu mendukung 

postur tubuh yang baik selama proses belajar berlangsung. 

2. Rumusan Masalah 

Bagaimana mengembangkan kursi kuliah yang ergonomis dan dapat mengakomodasi 

kebutuhan mahasiswa saat menggunakan laptop, tablet, dan alat bantu belajar lainnya untuk 

memberikan kenyamanan pada proses belajar mahasiswa di kelas. 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah pengembangan desain kursi kuliah yang ergonomis untuk 

meningkatkan kenyamanan mahasiswa pada saat proses belajar di kelas dan bisa dilipat saat 

tidak digunakan. 

4. Lingkup Penelitian 

Data antrophometri yang digunakan, yaitu mengunakan data rata-rata antrophometri manusia 

Indonesia. 

5. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun bab demi bab dan terdiri dari lima bab. lima bab tersebut terdiri dari 

pendahuluan, studi literatur, desain alternatif, Decision Metrix Analysis, hasil rancangan, 

FMEA (Failure Mode Effect Analysis), antrophometri, model rancangan serta kesimpulan. 

 



 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisikan materi yang diambil dari jurnal atau buku teks. Materi dapat berupa gambar, 

tabel, ataupun teori yang berhubungan dengan skripsi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisikan diagram alir penelitian, desain alternatif, Decision Metrix Analysis, Analisis 

kekuatan struktur, FMEA (Failure Mode Effect Analysis), pembutan model. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil analisis dari perhitungan Decision Matrix Analysis, antrophometri, 

analisis kekuatan stuktur, FMEA, model kursi kuliah dan analisis biaya. 

 

BAB V KESIMPULAN  

Bab ini berisikan kesimpulan yang berhubungan dengan pengembangan desain kursi kuliah 

yang ergonomi. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

  



 

 

BAB V  

KESIMPULAN 

1. Kesimpulan 

Pengembangan desain kursi kuliah yang ergonomis telah dilakukan dengan membuat tiga 

desain alternatif menggunakan data antrophometri manusia Indonesia.  

 

Ketiga desain alternatif dilakukan pemilihan menggunakan Decision Matrix Analysis 

dengan hasil alternatif 1 menjadi desain yang digunakan dalam pengembangan kursi kuliah 

dengan skor tertinggi 455.    

 

Desain alternatif 1 dilakukan analisis kekuatan struktur menggunakan perangkat lunak 

ABAQUS menggunakan material ASTM A36 dengan hasil tegangan maksimum yang terjadi 

pada struktur kursi adalah 190,7 MPa. Dimana tegangan maksimum yang terjadi tidak 

melebihi maksimum Yield Strange yaitu 250 MPa. 

 

Dilanjutkan dengan Failure Mode Effect Analysis (FMEA) untuk meminimalisir 

kemungkinan kegagalan pada kursi kuliah. Dengan hasil bahwa kemungkinan kegagalan 

paling besar adalah pada meja kursi kuliah dengan skor (Risk Priority Number) RPN 

tertingggi yaitu 140. Kemungkinan kegegagalan ini dapat diturunkan angka (Risk Priority 

Number) RPN dengan melakukan tindakan pencegahan.  

 

Pembuatan model kursi kuliah menggunakan desain alternatif 1 dengan hasil analisis 

struktur dan FMEA. Model kursi kuliah dibuat dengan spesifikasi, tinggi alas kursi dari 

lantai 96 cm, tinggi alas duduk dari lantai 43 cm, lebar kursi 42 cm, tinggi sandaran dari 

alas duduk 53 cm, lebar sandaran 42 cm, kemiringan sandaran 105°, tinggi meja dari lantai 

68,81-78,81 cm bisa disesuaikan (Adjustable), lebar meja 60 cm, panjang meja 40 cm, 

panjang keseluruhan kursi 103,93-113,93 cm bisa disesuaikan. kursi kuliah juga dapat 

menopang berat pengguna sampai 80 kg dan dapat mengakomodasi kebutuhan mahasiswa 

menggunakan laptop, tablet dan alat bantu belajar lainnya. serta dapat dilipat saat kursi 

kuliah tidak digunakan untuk memudahkan penyimpanan dan pemindahan kursi kuliah.  
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